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Knowledge is always used as the beginning of a person's actions and consciousness. So with the 
knowledge capacity is expected to be the basis of a person's actions. Media puzzle earthquake and 
tsunami is a medium that can be used as a reference for teachers as a variation in the learning 
process. Disaster risk reduction knowledge necessary for children to be able to respond quickly and 
proactively to catastrophic events. Application of the puzzle in disaster risk reduction can be done by 
providing a range of different cognitive knowledge to children living in disaster-prone areas. For this 
study, researchers used experimental study. The research location was the State Primary School No. 15 
Banda Aceh, conducted in March 2016. The population in this study was all students who were in year 
of 24 students. The test used is the right hand, then "testing criteria applicable is accept Ho if counting 
<table and distribution is (n1 + n2 - 2) with α = 0.05". Based on the significant level α = 0.05 and 
degrees of freedom 22 from distribution table obtained t0, 05 t (22) = 1.7171, so t> t1-α ie 25.37> 
1.7171, then in accordance with the test criteria H0 rejected. Thus we can conclude that the results of 
students of year V State Primary School No. 15 Banda Aceh which was taught by applying Puzzle 
Earthquake and tsunami on the material of the earthquake and tsunami is better than learning results 
without applying puzzle earthquake and tsunami on the similar material. This findings would useful 
insights as well as pilot project for other schools that living in disaster areas.  
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ABSTRAK 
Pengetahuan selalu dijadikan sebagai awal dari sebuah tindakan dan kesadaran seseorang, sehingga 
dengan kapasitas pengetahuan diharapkan bisa menjadi dasar dari tindakan seseorang. Media puzzle 
gempa bumi dan tsunami merupakan media yang bisa dijadikan salah satu acuan bagi pengajar sebagai 
variasi dalam proses belajar mengajar. Pengetahuan pengurangan risiko bencana diperlukan agar anak-
anak dapat merespon dengan cepat dan proaktif terhadap peristiwa bencana. Penerapan puzzle dalam 
pengurangan risiko bencana dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan yang bersifat kognitif 
kepada anak-anak  yang tinggal di area rawan bencana. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode eksperimen (experimen research). Lokasi penelitian di SD Negeri 15 Kota Banda Aceh dan 
dilaksanakan pada bulan Maret 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V yang 
berada di SD Negeri 15 Kota Banda Aceh yang berjumlah 24 siswa. Uji yang digunakan adalah uji 
pihak kanan, maka “kriteria pengujian yang berlaku adalah  terima Ho jika thitung < ttabel dan distribusi t 
adalah (n1 + n2 – 2) dengan α = 0,05”. Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 22 dari tabel distribusi t diperoleh t0,05(22) = 1,7171, sehingga t > t1-α yaitu 25,37 > 1,7171, 
maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 15 Kota Banda Aceh yang diajarkan dengan menerapkan puzzle 
gempa bumi dan tsunami pada materi gempa bumi dan tsunami lebih baik dari pada hasil belajar tanpa 
menerapkan puzzle gempa bumi dan tsunami pada materi gempa bumi dan tsunami.  




Pendidikan merupakan sarana 
untuk membekali siswa dalam menghadapi 
segala kemungkinan yang dapat terjadi 
disekitar mereka. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki individu, membentuk kepribadian 
individu yang cakap dan kreatif, serta 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Bencana adalah peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan atau faktor non alam 
maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dan dampak psikologis (UU. 
No. 24 Tahun 2007). Kesiapsiagaan 
pengurangan risiko bencana adalah kalimat 
kunci yang harus dipahami oleh komunitas 
sekolah. Sehingga, komunitas sekolah 
perlu menyusun sebuah strategi untuk 
mengurangi risiko bencana. 
Mempersiapkan komunitas sekolah agar 
dapat mampu hidup harmonis di daerah 
rawan bencana.  
Oleh karenanya untuk 
penanggulangan bencana maka perlu 
pengetahuan bencana yaitu faktor yang 
sangat penting untuk menyelamatkan siswa 
dari ancaman bencana. Bencana yang 
sering terjadi dapat dijadikan suatu 
pengalaman atau pelajaran yang sangat 
bernilai akan pentingnya pengetahuan 
tentang bencana yang harus dimiliki oleh 
setiap individu terutama yang berada di 
daerah yang rawan bencana. Pengetahuan 
yang merupakan produk kegiatan berpikir 
merupakan obor pencerahan peradaban 
dimana manusia menemukan dirinya dan 
menghayati hidup dengan lebih  sempurna 
(Tola, 2014). Notoatmodjo (2005) 
menyatakan pengetahuan adalah informasi 
yang diketahui atau disadari oleh seseorang 
yang muncul ketika seseorang untuk 
mengenalinya benda atau kejadian tertentu 
yang belum pernah dilihat atau dirasakan 
sebelumnya.  Sesuatu yang diketahui 
manusia disebut pengetahuan. Dengan kata 
lain, pengetahuan sebagai suatu gambaran 
objek-objek eksternal yang hadir dalam 
pikiran manusia.  
Media Puzzle dapat diterapkan 
untuk mengasah kemampuan pengetahuan 
kebencanaan pada siswa SD karena di 
dalamnya terdapat gambar dimana para 
siswa harus menceritakan gambar tersebut 
secara lisan (Ungki, 2007). Selama ini guru 
sekolah dasar dalam proses belajar 
mengajar hanya mengandalkan metode 
ceramah sehingga siswa hanya menghayal 
apa yang diceritakan oleh guru. Sedangkan 
pembelajaran dengan penerapan media 
puzzle gempa bumi dan tsunami dapat 
terekam dalam ingatan siswa. Sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh Ariyani (2012) , 
peningkatan hasil belajar membaca 
permulaan melalui permainan puzzle telah 
mencapai hasil ketuntasan belajar yang 
signifikan, membuktikan bahwa permainan 
Puzzle cocok digunakan dalam 
pembelajaran. Maka timbulah 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
apakah pembelajaran melalui penerapan 
puzzle gempa bumi dan tsunami dapat 
meningkatkan pengetahuan pengurangan 
risiko bencana pada siswa kelas V SD 
Negeri 15 Kota Banda Aceh? Dengan 
tujuan penelitian untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan pengetahuan 
pengurangan risiko bencana pada siswa 
kelas V SD Negeri 15 Kota Banda Aceh 
melalui pembelajaran penerapan puzzle 
gempa bumi dan tsunami.  
METODE PENELITIAN  
 Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang di dapat dari siswa 
yaitu hasil tes soal dan hasil observasi 
peneliti di lapangan. Untuk penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode eksperimen 
(experimen research). Lokasi penelitian ini 
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adalah di SD Negeri 15 Kota Banda Aceh. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2016.  Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian diuji dengan menggunakan 
rumus uji-t, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2005) yaitu :  
    
.........................................................
...................................... (1) 
Dengan  =  
.........................................................
..................... (2) 
   = nilai rata-rata kelas 
eksperimen  
  = nilai rata-rata kelas kontrol  
n1 = jumlah siswa kelas 
eksperimen  
n2 = jumlah siswa kelas kontrol  
S = simpangan baku gabungan  
t = nilai yang dihitung  
S1 = simpangan baku kelas 
eksperimen  
S2 = simpangan baku kelas 
kontrol  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
H0 : µ0 = µ1 dan Ha : µ0 > µ1  
Keterangan :  
µ0 =   Hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 15 Kota Banda Aceh 
yang diajarkan dengan 
penerapan media puzzle gempa 
bumi dan tsunami  
µ1 =   Hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 15 Kota Banda Aceh 
yang diajarkan dengan 
menggunakan metode 
konvensional  
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, 
maka menurut Sudjana bahwa “kriteria 
pengujian yang berlaku adalah  terima Ho 
jika thitung < ttabel dan distribusi t adalah (n1 
+ n2 – 2) dengan α = 0,05”.  
Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar 
digunakan rumus rata-rata hitung data 






Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel ini berasal dari 
populasi dengan varians yang sama, 
sehingga hasil dari penelitian ini berlaku 
bagi populasi. Dari hasil perhitungan 
sebelumnya, untuk data tes awal siswa 
kelas eksperimen diperoleh rata-rata  = 
45, varians S21= 147 dan simpangan baku 
Si = 12,2. Sedangkan untuk kelas kontrol 
untuk data tes awal maka diperoleh rata-
rata  = 45, varians S21 = 121 dan 
simpangan baku Si = 11.   
Hipotesis yang diuji pada taraf signifikan α 
= 0,05, yaitu :  
H0 : µ1 = µ2  dan H1 : µ1 > µ2  
 Pengujian ini adalah uji dua pihak, 
maka kriteria pengujian adalah “Terima Ho 
jika Fα (V1V2) > Fhitung  dimana v = n – 1 dan 
tolak Ho jika mendapatkan nilai lain”. 
Maka untuk mencari homogenitas varians 
dapat digunakan rumus sebagai berikut : F  
= 1,21488 
Berdasarkan data distribusi F untuk α = 
0,05 diperoleh :  
Fα (ni – 1, n2 – 1) = F (0,05)(12-1,12-1)  
= F (0,05)(11,11)   = 2,82  
Karena Fα (V1V2) = 2,82 > Fhitung = 1,21488 
maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kedua varians homogen. Untuk 
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mengetahui kedua kelas mempunyai varian 
yang sama, maka terlebih dahulu 
mempunyai syarat normalitas dan 
homogenitas varians.  
Dari hasil perhitungan sebelumnya, 
untuk kelompok eksperimen memperoleh 
rata-rata = 75,5, varians  = 136,4 dan 
simpangan baku Si = 11,7. Berdasarkan 
pada taraf signifikan α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan dk = n – 1 = 24 – 2 = 22, 
maka dari tabel chi-kuadrat (0,05) (22) = 
33,92. Oleh karena X2 hitung < X2tabel yaitu 
32,38 < 33,92 maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data tes akhir eksperimen 
berdistribusi normal.  
Dari hasil perhitungan sebelumnya, 
untuk kelas kontrol memperoleh rata-rata  
= 64, varians  = 121 dan simpangan baku 
Si = 11. Berdasarkan pada taraf signifikan 
α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 
1 = 24 – 2 = 22, maka dari tabel chi-
kuadrat (0,05) (22) = 33,92. Oleh karena 
X2 hitung < X2tabel yaitu 16,36 < 33,92 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data tes akhir kontrol berdistribusi normal. 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel ini berasal dari 
populasi dengan varians yang sama, 
sehingga hasil dari penelitian ini berlaku 
bagi populasi. Berdasarkan hasil tes akhir, 
untuk kelas eksperimen memperoleh rata-
rata  = 75,5, varians  = 136,4 dan 
simpangan baku Si = 11,7. Sedangkan 
untuk kelas kontrol memperoleh rata-rata  
= 64, varians  = 121 dan simpangan baku 
Si = 11. 
Hipotesis yang diuji pada taraf signifikan α 
= 0,05 yaitu:  
H0 : µ1 = µ2  dan H1 : µ1 > µ2   
Pengujian ini adalah uji dua pihak, 
maka kriteria pengujian adalah “Terima H0 
jika F(1-α)(n1-1)> F>F1/2α(n1-1,n2-1) dalam hal 
lain H0 ditolak. Maka untuk mencari 
homogenitas varians dapat digunakan 
rumus sebagai berikut :  F =    = 
1,12727  
Berdasarkan data distribusi F untuk α = 
0,05 diperoleh :  
Fα (ni – 1, n2 – 1) = F (0,05)(12-1,12-1) = F 
(0,05)(11,11) = 2,82  
Karena Fα (V1V2) = 2,82 > Fhitung = 1,12727 
maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kedua varians homogen untuk data 
tes akhir.  
Statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah uji -t. Adapun rumusan 
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 
berikut :  
(H0 : µ1 = µ2)  dan (H1 : µ1 > µ2) 
µ1 :  Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 
15 Kota Banda Aceh yang diajarkan 
dengan menerapkan Puzzle gempa 
bumi dan tsunami.  
µ2 :   Hasil belajar siswa kelas V SD 
Negeri 15 Kota Banda Aceh yang 
diajarkan tanpa menerapkan Puzzle 
gempa bumi dan tsunami. 
Langkah-langkah yang akan dibahas 
selanjutnya adalah menghitung atau 
membandingkan kedua hasil perhitungan 
tersebut. Dari hasil perhitungan 
sebelumnya diperoleh nilai Mean dan 
standar Deviasi pada masing-masing yaitu: 
 = 75,5  = 136,4 Si = 11,7  
 = 64  = 121 Si = 11  
Maka diperoleh : 
S2 =     
=   =    = 
   = 128,7            S = 11,33 
 
Berdasarkan perhitungan di atas,  diperoleh 
S = 56 maka dapat dihitung nilai t 
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t = 25,37   
Maka di dapat thitung = 25,37, untuk 
membandingkan dengan ttabel  maka perlu 
dicari dahulu derajat kebebasan dengan 
menggunakan rumus: 
dk  =  (n1 + n2 – 2) 
= (12 + 12 – 2) 
= 22   
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini meliputi uji perbedaan nilai 
pre-test dan nilai pos-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Untuk menguji hipotesis 
digunakan uji beda (uji-t). Uji perbedaan 
nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol  dengan taraf signifikan α = 0,05 
dengan derajat kebebasan dk = n – 1 = 12 – 
1 = 11. Maka dari tabel distribusi t 
diperoleh t(0)(11) = 4,43. Karena -  ≤ t0 ≤  
 yaitu   -4,43 ≤ 0,5 ≤ 4,43 maka terima 
H0. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan awal kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada materi gempa bumi 
dan tsunami adalah tidak ada perbedaan 
yang signifikan nilai siswa kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, ini 
berarti terdapat kesamaan kemampuan 
belajar siswa sebelum diterapkan 
perlakuan.  
Kemudian setelah kedua kelas 
diterapkan perlakuan yang berbeda, kelas 
eksperimen diterapkan dengan media 
puzzle gempa bumi dan tsuanmi sedangkan 
kelas kontrol diterapkan metode ceramah 
diperoleh hasil uji perbedaan nilai pos-test 
kedua kelas dengan  taraf signifikan α = 
0,05 dan derajat kebebasan 22 dari tabel 
distribusi t diperoleh t0,05(22) = 1,7171, 
sehingga t > t1-α yaitu 25,37 > 1,7171, 
maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 
ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, ada perbedaan yang 
signifikan nilai postest siswa kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Sesuai 
pernyataan Yulianti (2011) alat permainan 
edukatif merupakan alat permainan yang 
secara optimal mampu merangsang minat 
anak sekaligus mampu mengembangkan 
berbagai jenis potensi anak dan 
dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas. 
Sehingga untuk meningkatkan 
pengetahuan  kesiapsiagaan siswa SD 
dalam mengantisipasi dan bereaksi secara 
cepat dan tepat terhadap bencana perlu 
strategi pengelolaan kognitif, pengelolaan 




Dengan menggunakan uji t (t-test) 
sangat membantu pengolahan data untuk 
melihat perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan 
dari data pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan penerapan puzzle gempa bumi dan 
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